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Latar Belakang: Kejadian DBD di wilayah kerja UPT Puskesmas Glugur Darat mencapai angka 34 kasus
pada tahun 2018 dan tahun 2019 meningkat menjadi 52 kasus. Tujuan :Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat kepadatan jentik nyamuk Aedes aegypty sebagai vektor demam berdarah di wilayah
kerja UPT Puskesmas Glugur Darat. Metode :Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan cross sectional. Penelitian ini dilakukan di wilayah kerja
UPT Puskesmas Glugur Darat.Hasil : Diperoleh nilai HI (House Indeks) 20%, CI (Container Indeks)20%,
Bl (Bruteu Indeks) 6%, dan DF (Density Figure)4 sebagai kepadatan sedang. Pencegahannya adalah
melakukan PSN atau pemberantasan sarang nyamuk.Kesimpulan :Jumlah Rumah Positif Jentik di
wilayah kerja UPT Puskesmas Glugur Darat adalah 6 rumah dari 30 rumah, nilai Cl yang didapatkan adalah
20 %. Diketahui jumlah container yang positif jentik adalah 6 container dari 30 kontainer yang diperiksa,
nilai Bl di Wilayah Kerja UPT Puskesmas Glugur Darat adalah 6 %, didapatkan nilai Density Figure /
Tingkat Kepadatan Jentik Nyamuk di Wilayah Kerja UPT Puskesmas Glugur Darat berada pada nilai 4
yang berarti wilayah memiliki Kepadatan Sedang.

Density Level of Aedes Aegypti mosquito larvae in the working area of the Puskesmas Glugur Darat

Abstrack

Background :The incidence of DHF in the work area of the UPT Puskesmas Glugur Darat reached 34
cases in 2018 and in 2019 increased to 52 cases. Purpose :Therefore, a research on the density of mosquito
larvae was carried out with the aim of knowing the density level of Aedes aegypty mosquito larvae as a
vector of dengue fever in the working area of the UPT Puskesmas Glugur Darat.Methods : The type of
research used in this research is descriptive research with a cross sectional approach. This research was
conducted in the working area of the UPT Puskesmas Glugur Darat. Result :Obtained the value of HI
(House Index) 20%, CI (Container Index) 20%, BI (Bruteu Index) 6%, and DF (Density Figure) 4 as
medium density. Prevention is to carry out PSN or eradication of mosquito nests.Conclusion :The number
of positive larva house in the working area of the UPT Puskesmas Glugur Darat is 6 out of 30 houses, the
Cl value obtained is 20%. It is known that the number of positive containers larvae is 6 of 30 containers
examined, the BI value in the work area of the UPT Puskesmas Glugur Darat is 6%, the value of the
Density Figure/ <osquito larva density in the UPT Puskesmas Glugur Darat work area is at a value of 4
which means areas have Medium Density.
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Pendahuluan

Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah
penyakit menular yang disebabkan oleh virus
Dengue dan ditularkan oleh nyamuk Aedes
aegypti. Penyakit Demam Berdarah Dengue
(DBD) merupakan masalah kesehatan masyarakat
yang serius didunia khususnya di Indonesia yang
terletak di katulistiwa (Inten, 2019). Keberadaan
jentik Aedes aegypti di suatu daerah merupakan
indikator terdapatnya populasi nyamuk Aedes
Aegypti di daerah tersebut. Lagu, 2017 pada
penelitiannya mengatakan bahwa, Upaya dalam
mencegah penularan penyakit ini dengan memutus
rantai perkembangbiakan nyamuk itu sendiri yakni
dengan melakukan kegiatan 3M plus dan menekan
faktor penularan lainnya. (Lagu et al., 2017).

Penanggulangan penyakit DBD
mengalami masalah yang cukup kompleks, karena
penyakit ini belum ditemukan obatnya (IR Rosida,
2018). Penyakit Demam Berdarah Dengue sampai
saat ini merupakan penyakit yang terbesar yang
diderita  masyarakat indonesia  khususnya
masyarakat kota Medan disebabkan oleh gigitan
nyamuk Aedes Aegypti. Demam Demam Berdarah
Dengue merupakan salah satu penyakit menular
melalui vektor nyamuk. Penyakit demam berdarah
menyumbang sebesar 204.171 (47,87%) dari
jumlah penderita akibat penyakit yang ditularkan
oleh gigitan nyamuk demam berdarah di Indonesia
pada tahun 2016 dan menempati urutan kedua
setelah penyakit malaria (Kemenkes RI, 2014).

Dalam upaya  pencegahan dan
pengendalian penyakit DBD di Indonesia, telah
diatur dalam Keputusan Menteri Kesehatan No
581/MENKES/SK/V11/1992 tentang
pemberantasan penyakit DBD, dimana menitik
berat pada pencegahan dengan metode gerakan
PSN (Pemberantasan Sarang Nyamuk). Kemudian
Kementrian  Kesehatan  menyusun  strategi
penguatan  pelayanan  kesehatan  melalui
pendekatan keluarga dengan mengutamakan upaya
promotif dan preventif, termasuk upaya dan
pengendalian penyakit arbovirus, khususnya
penyakit DBD (Priyadi, 2020).

Upaya pemberantasan vektor nyamuk
dapat dilakukan melalui pemberantasan sarang
nyamuk (PSN). Efektifitas PSN diukur dengan
melakukan pemeriksaan jentik berkala (PJB).
Kegiatan PJB menghasilkan indikator Angka
Bebas Jentik (ABJ). ABJ di Indonesia sejak 2008-
2012 belum memenuhi target 95%. Pelaporan data
ABJ juga belum mencakup seluruh kabupaten/kota
di Indonesia (Dinkes Sumut, 2017).

Pemeriksaan jentik berkala adalah
pemeriksaan tempat-tempat perkembang biakan
nyamuk Aedes Aegypti yang dilakukan secara
teratur oleh petugas Puskesmas atau kader atau
petugas pemantau jentik (jumantik). Jumantik
bertugas memantau jentik nyamuk yang ada di
sekeliling tempat tinggal, terutama di tempat-
tempat yang biasa menjadi sarang nyamuk seperti
di bak mandi karena jarang dikuras, genangan air

di sampah kaleng atau plastik kemasan air minum.
Tugas jumantik lainnya adalah melakukan 3M+,
dan Pemberantas Sarang Nyamuk (PSN), yakni
menutup semua tampungan air atau sumber air,
menguras bak mandi, dan mendaur ulang barang
bekas. Plusnya, menaburkan bubuk larvasida pada
tempat penampungan air yang sulit dibersihkan,
menggunakan obat nyamuk atau anti nyamuk,
menggunakan kelambu saat tidur, memelihara ikan
pemangsa jentik nyamuk, menanam tanaman
pengusir nyamuk, mengatur cahaya dan ventilasi
dalam rumah, serta menghindari kebiasaan
menggantung pakaian di dalam rumah yang bisa
menjadi tempat istirahat nyamuk (Kemenkes,
2019).

Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN)
dilakukan secara rutin terlebih setiap musim
jangkitan DBD, kegiatan lain yang bisa dilakukan
yaitu dengan fogging (pengasapan), abatisasi, dan
pelaksanaan 3M (menguras, menutup, dan
mengubur). Selain 3M plus, pemberantasan sarang
nyamuk (PSN) yang dapat dilakukan adalah
larvasidasi dan fogging. Larvasidasi adalah
pengendalian larva (jentik) nyamuk dengan
pemberian larvasida yang bertujuan untuk
membunuh larva tersebut. Pemberian larvasida ini
dapat menekan kepadatan populasi untuk jangka
waktu 2 bulan. Jenis larvasida ada bermacam-
macam, diantaranya adalah temephos,
piriproksifen, metopren dan bacillus thuringensis.
Sementara itu, nyamuk dewasa dapat diberantas
dengan pengasapan menggunakan insektisida
(racun serangga). Melakukan pengasapan saja
tidak cukup, karena dengan pengasapan itu yang
mati hanya nyamuk dewasa saja. Jentik nyamuk
tidak mati dengan pengasapan. Selama jentik tidak
dibasmi, setiap hari akan muncul nyamuk yang
baru menetas dari tempat perkembangbiakannya
(Yenni & Wuni, 2019).

Keberadaan jentik Aedes Aegypti di suatu
daerah merupakan gambaran dari banyaknya
angka kejadian yang akan terkena penyakit demam
berdarah yang disebabkan oleh gigitan nyamuk
dan akan menularkan kepada setiap orang yang
terkena gigitan oleh nyamuk tersebut. Kota Medan
merupakan salah satu Kotamadya di Provinsi
Sumatera Utara.Kota Medan terdiri dari 21
kecamatan. Banyaknya masyarakat yang terkena
demam berdarah di Kota Medan pada tahun 2019
mencapai angka 913 kasus.Meski mencapai angka
913 kasus DBD, pada tahun 2019 cenderung
menurun dibandingkan dengan tahun 2018 yang
mencapai angka 1490 kasus. Dan yang meninggal
dunia 13 orang (Dinkes Kota Medan).

Sementara itu Kejadian DBD di wilayah
kerja UPT Puskesmas Glugur Darat mencapai
angka 34 kasus pada tahun 2018 dan tahun 2019
meningkat menjadi 52 kasus. Berdasarkan hal
tersebut maka kami tertarik melakukan penelitian
dengan tujuan untuk Mengetahui Tingkat
Kepadatan Jentik Nyamuk Aedes Aegypti di
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Wilayah Kerja UPT Puskesmas Glugur Darat
Medan Timur.

Metode

Penelitian ini merupakan jenis penelitian
deskriptif dengan pendekatan cross sectional.
Penelitian ini dilakukan di wilayah kerja UPT
Puskesmas Glugur Darat Kecamatan Medan
Timur.Jumlah total sampel adalah 30 rumah.
Teknik pengambilan sampel adalah purposive
sampling. Survei jentik dilakukan dengan visual
larva, yaitu dengan melihat ada atau tidaknya
jentik nyamuk disetiap tempat genangan air tanpa
melakukan pengambilan jentik.Pemeriksaan jentik
dilakukan di dalam dan luar rumah pada tempat
penampungan air (TPA) yang berpotensi sebagai
tempat perindukan nyamuk.

Hasil Dan Pembahasan

Berdasarkan survei jentik yang dilakukan
di Wilayah Kerja UPT Puskesmas Glugur Darat
yaitu sebanyak 30 rumah diperoleh data mengenai
jumlah rumah yang diperiksa dan jumlah rumah
positif jentik. Dari data tersebut, dapat dihitung
nilai HI,CI,BI dan DF
A. Tingkat Kepadatan Jentik Nyamuk Aedes
Aegypti Berdasarkan Indikator House Indeks
(HD.

Jumlah
Rumabh Positif Jumlah_Rur_nah
Jentik yang Diperiksa
6 30
Total 6 30

Tabel 1.Distribusi Tingkat Kepadatan Jentik
Nyamuk Aedes Aegypti Berdasarkan Indikator
House Indeks (HI).

Berdasarkan tabel diketahui bahwa
jumlah rumah yang positif jentik di Wilayah Kerja
UPT Puskesmas Glugur Darat adalah 6 rumah.
Berikut adalah perhitungan nilai House Indeks
(HI) di Wilayah Kerja UPT Puskesmas Glugur

Darat :
_ Jumlah rumah yang positif jentik

HI —— x 100
Jumlah rumah diperiksa
HI = = x 100
30
HI =20 %

Jadi nilai HI yang didapat adalah 20%
B. Menilai Tingkat Kepadatan Jentik Nyamuk
Aedes Aegypti Berdasarkan Indikator Container
Indeks (CI).

Jumlah Jumlah
Kontainer Kontainer yang
Positif Jentik Diperiksa
6 30
Total 6 30

Tabel 2.Distribusi Tingkat Kepadatan Jentik
Nyamuk Aedes Aegypti Berdasarkan Indikator
Countainer Indeks (CI).

Berdasarkan tabel diketahui jumlah
kontainer yang positif jentik adalah 6 kontainer
dari 30 kontainer yang diperiksa. Berikut adalah
perhitungan Container Indeks (Cl) di Wilayah
Kerja UPT Puskesmas Glugur Darat :

umlah kontainer yang positif jentik

Jumlah kontainer yang diperiksa
Cl= =x100
30
Cl=20%
Jadi nilai Cl yang didapat adalah 20%
C. Menilai Tingkat Kepadatan Jentik Nyamuk
Aedes Aegypti Berdasarkan Indikator Bruteu
Indeks (BI).
Untuk nilai Bruteu Indeks (BI) didapatkan

dengan perhitungan sebagai berikut :
Jumlah continer yang positif jentik

Bl = — x 100
100 yang rumah diperiksa
Bl= —x 100
100
Bl=6%

Jadi nilai Bl yang didapat adalah 6%
C. Menilai Angka Density Figure (DF) di
Wilayah Kerja UPT Puskesmas Glugur Darat
Berdasarkan data yang telah didapatkan,
dimana nilai House Indeks (HI) 20%, nilai
Container Indeks (CI) 20%, nilai Bruteu Indeks
(BI) 6%, maka hasil tersebut dibandingkan dengan
tabel 3 larva indeks didapatkan nilai Density
Figure (DF) atau tingkat kepadatan jentik nyamuk
di Wilayah Kerja UPT Puskesmas Glugur Darat
berada pada nilai 4 yang berarti wilayah memiliki
kepadatan nyamuk sedang sehingga mempunyai
risiko transmisi nyamuk yang cukup tinggi untuk
terjadi penularan penyakit DBD.

Density  House Container Breteau

figure Index Index Index

(DF) (H1) cn BI
1 1-3 1-2 1-4
2 4-7 3-5 5-9
3 8-17 6-9 10-19
4 18-28 10-14 20-34
5 29-37 15-20 35-49
6 38-49 21-27 50-74
7 50-59 28-31 75-99
8 60-76 32-40 100-199
9 >77 >41 >200

Tabel 3. Lavar Indeks
A. Kepadatan Jentik Nyamuk Aedes Aegypti
Berdasarkan Indikator House Indeks (HI).

Berdasarkan hasil penelitian diketahui
dari 30 rumah yang diperiksa, rumah yang positif
terdapat jentik Aedes Aegypti sebanyak 6 rumah
dan rumah yang tidak ditemukan jentik sebanyak
24 rumah sehingga diperoleh nilai HI yaitu 20 %.
Berdasarkan density figure (DF), nilai ini termasuk
kategori 4 yang berarti memiliki kepadatan
nyamuk sedang. Dalam penelitian yang dilakukan
oleh Kurniawan (2020), hasil HI yang didapatkan
sebesar 48,7%. Hal ini berarti daerah tersebut
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dikategorikan peka terhadap DBD dan terinfestasi
jentik tinggi. Tinggi rendahnya topografi tempat
juga dapat mempengaruhi perkembangbiakan
nyamuk Aedes Aegypti disuatu daerah. Nyamuk
Aedes Aegypti sendiri memiliki tempat kesukaan
pada ketinggian <1000 M diatas permukaan laut
(Imawati dan Sukesi, 2015).

Keberadaan jentik nyamuk Aedes Aegypti
diobservasi pada setiap rumah dan setiap bentuk
kontainer dengan memakai panduan observasi
menurut petunjuk teknis pemberantasan nyamuk
penular penyakit DBD. Apabila indeks jentik
melebihi angka >5 % maka suatu wilayah dapat
berisiko tinggi terjadinya penularan DBD. Hasil
penelitian Sholihah menyebutkan dari dua daerah
dengan kategori berbeda endemis dan sporadis
diketahui bahwa terdapat perbedaan rata-rata
indeks jentik di dua daerah tersebut sehingga dapat
menyebabkan  perbedaan  besarnya  risiko
terjadinya penularan DBD (Fakhriadi, 2018).

Angka house index (HI) lebih
menggambarkan luasnya penyebaran nyamuk
disuatu daerah. Penyebaran Aedes sp. dipengaruhi
olen kepadatan penduduk. Jarak antar rumah
mempengaruhi penyebaran nyamuk dari satu
rumah ke rumah lain. Semakin dekat jarak antar
rumah warga maka semakin mudah nyamuk
menyebar dari rumah ke rumah karena jarak
terbang Aedes Aegypti yaitu 50-100 meter. yamuk
ini suka beristirahat didalam maupun diluar rumah
atau ditempat yang gelap. Oleh karena itu
disarankan kepada pemilik rumah agar tidak
menggantung pakaian yang tidak terpakai karena
berpotensi menjadi perindukan nyamik saat
mematangkan telurnya (Khairunisa, 2017).

B. Kepadatan Jentik Nyamuk Aedes Aegypti
Berdasarkan Indikator Container Indeks (CI).

Berdasarkan hasil penelitian diketahui
dari 30 kontainer yang diperiksa, kontainer yang
positif terdapat jentik Aedes Aegypti sebanyak 6
dan kontainer yang tidak ditemukan jentik
sebanyak 24 sehingga diperoleh nilai Cl yaitu 20
%. Berdasarkan density figure (DF), nilai ini
termasuk kategori 5 yang berarti memiliki
kepadatan nyamuk sedang. Untuk kontainer yang
paling sering didapatkan positif jentik adalah Bak
Mandi (Joharina dan Widiarti, 2014). Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan Lesmana
(2020) yang mendapatkan hasil CI 19,5% hal ini
berarti bahwa penyebaran jentik nyamuk di dalam
container sudah melewati standar dan harus segera
dilakukan PSN dengan cara 3M Plus.

Container Index (Cl) menggambarkan
banyaknya jumlah penampungan air yang positif
ditemukan larva. Aedes Aegypti merupakan jenis
nyamuk yang dapat membawa virus dengue
penyebab penyakit demam berdarah. Penyebaran
jenis ini sangat luas, meliputi hampir semua daerah
tropis di seluruh dunia. Tempat perindukan Aedes
Aegypti dapat dibedakan atas tempat perindukan
sementara, permanen, dan alamiah. Tempat
perindukan sementara terdiri dari berbagai macam
tempat penampungan air (TPA) yang dapat
menampung genangan air bersih. Tempat

perindukan permanen adalah TPA untuk keperluan
rumah tangga dan tempat perindukan alamiah
berupa genangan air pada pohon (Khairunisa,
2017).

Bak mandi sebagai tempat penampungan
air yang banyak ditemukan jentik juga
disampaikan oleh penelitian dari Alim, dkk (2017)
yang mengatakan bahwa bak mandi merupakan
tempat penampungan air yang paling banyak
ditemukan positif jentik. Begitu pula penelitian
yang dilakukan oleh Maksud, dkk, 2015 yang
menyampaikan bahwa jenis kontainer yang paling
banyak positif jentik Aedes Aegypti Adalah bak
mandi, loyang dan gentong. Penutup untuk tempat
penampungan air dengan keberadaan jentik pada
tempat penampungan air memiliki hubungan, dari
keterangan tersebut dapat disimpulkan bahwa
keberadaan  jentik juga dipengaruhi oleh
keberadaan tutup pada tempat penampungan air.
Kecil risiko dijadikan tempat perindukan oleh
nyamuk bila tempat penampungan air memiliki
penutup namun sebaliknya tempat penampungan
air yang tidak memiliki tutup memiliki risiko besar
menjadi tempat perkembangbiakan dari vektor
nyamuk Aedes Aegypti (Fatimah, dkk, 2016).

Tingginya jumlah Kkontainer yang dapat
menjadi tempat perkembangbiakan jentik nyamuk
Aedes spp disebabkan oleh tingkat kesadaran
masyarakat dalam pengontrolan penyebaran jentik
nyamuk Aedes spp terutama tempat penampungan
air yang sering digunakan masih perlu
ditingkatkan (Athaillah, 2019). Menurut penelitian
yang dilakukan Sari dan Ginanjar (2012), nyamuk
Aedes Aegypti pada umum nya menyukai
genangan yang air yang tertampung di suatu wadah
yang disebut kontainer atau tempat penampungan
air (TPA) bukan genangan air ditanah.

C. Kepadatan Jentik Nyamuk Aedes Aegypti
Berdasarkan Indikator Bruteu Indeks (Bl)

Berdasarkan data didapatkan nilai Bruteu
Indeks adalah 6%. Pada tabel Density Figure (DF),
nilai ini termasuk kategori 2 yang berarti memiliki
kepadatan nyamuk sedang. Bruteu Index (BI)
merupakan index yang paling baik untuk
memperkirakan kepadatan vektor karena BI
mengkombinasikan baik rumah maupun container.

Pada penelitian Pratama (2019) masih
ditemukan jentik pada kontainer—kontainer tempat
penampungan air yang sangat berpotensi bagi
nyamuk untuk  berkembang, dan dalam
penelitiannya didapatkan hasil Bl sebesar 9%.
Apabilaa suatu wilayah mempunyai Bl lebih dari
50%, maka mempunyai resiko tinggi untuk
terjadinya penularan, sedangkan apabila Bl kurang
dari 50 % maka wilayah tersebut mempunyai
risiko rendah terjadi penularan. Jadi didapatkan
wilayah memiliki risiko rendah terhadap
terjadinya penularan. Hal ini harus didukung
dengan melakukan pencegahan terhadap penularan
adalah dengan melakukan 3 M plus.

Menurut Aji (2016), Bruteau Index (BI)
merupakan indeks jentik yang paling informatif
yang digunakan untuk memfokuskan upaya
pengendalian pada manajemen atau pemusnahan
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habitat yang paling umum di suatu lingkungan.
Bruteu Index (BI) di gunakan sebagai prediktor
Kejadian Luar Biasa (KLB) untuk penyakit
Demam Berdarah Dengue (DBD), jika nilai BI >
50 maka daerah tersebut berpotensi untuk
mengalami KLB.

D. Angka Density Figure (DF) di Wilayah Kerja

UPT Puskesmas Glugur Darat.

Berdasarkan data yang telah didapatkan,
dimana nilai House Indeks (HI) : 20 %, Nilai
Container Indeks (CI) : 20%, nilai Bruteu Indeks
(BI) : 6%, Setelah dibandingkan dengan tabel
Density Figure, tingkat kepadatan jentik nyamuk
di Wilayah Kerja UPT Puskesmas Glugur Darat
berada pada nilai 4 yang berarti wilayah memiliki
Kepadatan Sedang.

Hal ini menunjukan bahwa wilayah
kerja UPT Puskesmas Glugur Darat memiliki
penularan DBD yang masih potensial didaerahya.
Banyak faktor yang menjadikan wilayah UPT
Puskesmas Glugur Darat masih dalam kategori
kepadatan sedang, diantaranya terdapat 6 rumah
yang positif jentik serta ditemukan container
yang positif jentik dimana yang paling banyak
adalah bak mandi. Sebenarnya container
tersebut dapat dikendalikan dari jentik dengan
cara 3M Plus serta dengan abatisasi atau dengan
cara biologi yaitu dengan memelihara ikan
predator jentik. Kepadatan jentik dapat
dikendalikan dengan pengendalian populasi
Aedes Aegypti. Salah satu yang dapat dilakukan
adalah meningkatkan kegiatan PSN atau
Pemberantasan Sarang Nyamuk. Hal ini
diperkuat dengan beberapa hasil penelitian yang
mendukung dimana PSN dapat menurunkan
kepadatan  jentik sebagai vector DBD
(Prasetyowati, 2017)

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian diatas
dapat disimpulkan bahwa jumlah Rumah
Positif Jentik di wilayah kerja UPT
Puskesmas Glugur Darat adalah 6 rumah dari
30 rumah. Nilai Cl yang didapatkan adalah 20
%. Diketahui jumlah container yang positif
jentik adalah 6 container dari 30 kontainer
yang diperiksa. Nilai Bl di Wilayah Kerja
UPT Puskesmas Glugur Darat adalah 6 %.
Didapatkan nilai Density Figure / Tingkat
Kepadatan Jentik Nyamuk di Wilayah Kerja
UPT Puskesmas Glugur Darat berada pada
nilai 4 yang berarti wilayah memiliki
Kepadatan Sedang.
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